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INTISARI 

 

Klasifikasi Sentimen Netizen X Menggunakan Metode Naïve 

Bayes dan Linear Discriminant Analysis (LDA) 

(Studi Kasus: Sentimen Netizen X terkait aksi demonstrasi pada 

tanggal 1 Agustus – 30 September 2025) 

 

Oleh 

Bunga Wanda Nurhalisa 

22106010027 

 

Demonstrasi merupakan salah satu bentuk partisipasi politik masyarakat 

yang tidak hanya berlangsung di ruang fisik, tetapi juga memicu pembentukan opini 

publik di media sosial. Opini netizen terhadap aksi demonstrasi umumnya 

diekspresikan melalui komentar atau unggahan di media sosial X yang mengandung 

berbagai sentimen. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan performa 

metode Naïve Bayes dan Linear Discriminant Analysis (LDA) dalam klasifikasi 

sentimen terhadap aksi demonstrasi DPR RI pada media sosial X. Dataset penelitian 

diperoleh melalui teknik scraping data pada media sosial X dengan rentang waktu 

pengambilan data tanggal 1 Agustus hingga 30 September 2025 dan menghasilkan 

sebanyak 8.702 data. Data sentimen tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga kelas 

kategori, yaitu positif, negatif, dan netral. Tahapan penelitian meliputi 

preprocessing, pembobotan TF-IDF, serta proses klasifikasi menggunakan metode 

Naïve Bayes dan LDA. Evaluasi model dilakukan menggunakan confusion matrix 

dengan metrik accuracy, precision, dan F1-score. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode LDA memperoleh performa yang lebih baik dibandingkan Naïve 

Bayes dengan nilai akurasi sebesar 79,21%, sedangkan Naïve Bayes memperoleh 

akurasi sebesar 74,01%. Temuan ini menunjukkan bahwa metode LDA lebih efektif 

dalam mengklasifikasikan sentimen pada data teks media sosial yang bersifat tidak 

terstruktur dan berdimensi tinggi. 

Kata kunci: Klasifikasi Sentimen, Naïve Bayes, Linear Discriminant Analysis 

(LDA), aksi demonstrasi  
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ABSTRACK 

 

Sentiment Classification of Netizen on X Using Naïve Bayes and 

Linear Discriminant Analysis (LDA) 

(Case Study: Netizen’s Sentimen Toward Demonstration Activities 

from August 1 to September 30, 2025) 

 

By 

Bunga Wanda Nurhalisa 

22106010027 

 

Demonstrations are a form of public political participation that not only take place 

in physical spaces but also trigger the formation of public opinion on social media. 

Netizen’s opinions regarding demonstration movements are generally expressed 

through comments or posts on the social media platform X, containing various 

sentiments. This study aims to compare the performance of the Naïve Bayes and 

Linear Discriminant Analysis (LDA) methods in sentiment classification related to 

the DPR RI demonstration movement on social media X. The dataset was obtained 

through a data scraping technique on social media X within the period of August 1 

to September 30, 2025, resulting in 8.702 data entries. The sentiment data were 

classified into three categories: positive, negative, and neutral. The research stages 

included preprocessing, TF-IDF weighting, and sentiment classification using the 

Naïve Bayes and LDA methods. Model evaluation was conducted using a confusion 

matrix with accuracy, precision, and F1-score metrics. The results showed that the 

LDA method achieved better performance than Naïve Bayes, with an accuracy of 

79,21%, while Naïve Bayes obtained an accuracy of 74,01%. These findings 

indicate that the LDA method is more effective in classifying sentiment in 

unstructured and high-dimensional socal media text data. 

Keywords: Sentiment Classification, Naïve Bayes, Linear Discriminant Analysis 

(LDA), Demonstration Movement  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Demonstrasi merupakan salah satu bentuk partisipasi politik masyarakat 

dalam sistem demokrasi untuk menyampaikan aspirasi, kritik, maupun tuntutan 

terhadap kebijakan pemerintah dan lembaga legislatif. Dalam pelaksanaanya, 

demonstrasi tidak hanya menjadi sarana penyampaian pendapat di ruang fisik 

melalui aksi turun ke jalan dan orasi, tetapi juga berkembang sebagai fenomena 

sosial yang memicu pembentukan opini publik secara luas. 

Salah satu peristiwa yang menarik perhatian publik adalah demonstrasi yang 

terjadi pada tanggal 28-29 Agustus 2025 di Jakarta. Aksi tersebut merupakan 

kelanjutan dari unjuk rasa yang sebelumnya dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 

2025 oleh kelompok serikat buruh di depan gedung Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia (DPR RI). Demonstrasi ini dipicu oleh isu tunjangan dan 

fasilitas anggota DPR yang dinilai tidak sejalan dengan kondisi ekonomi 

masyarakat. Aksi tersebut kemudian mengalami eskalasi dengan keterlibatan 

mahasiswa dan pelajar dari berbagai daerah hingga berujung pada kericuhan di 

sekitar Gedung DPR RI dan terganggunya aktivitas publik (Rachel Kathryn, 2025). 

Peristiwa tersebut tidak hanya berlangsung di ruang fisik, tetapi juga 

memicu perbincangan luas di ruang digital, khususnya melalui media sosial X. 

Media sosial berperan sebagai ruang diskusi publik yang memungkinkan 

masyarakat menyampaikan opini secara cepat, terbuka, dan masif (Ningrum & 

Hartanto, 2023). Menurut DataIndonesia.id yang merujuk pada laporan We are 

Social dan Meltware, Indonesia memiliki sekitar 24,85 juta pengguna X pada tahun 

2024, menjadikannya salah satu negara dengan jumlah pengguna terbesar di dunia. 

Tingginya intensitas percakapan, penggunaan tagar, serta respons warganet 
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terhadap peristiwa demonstrasi menunjukkan bahwa platform ini menjadi arena 

penting dalam pembentukkan opini publik digital (Ningrum & Hartanto, 2023). 

Dibandingkan dengan media sosial lainnya, X dipilih karena memiliki 

karakteristik berupa penyebaran informasi yang cepat dan real-time, sehingga suatu 

isu sosial maupun politik dapat dengan mudah menjadi trending dan memicu 

banyak diskusi publik. Selain itu, sebagian besar interaksi pengguna pada platform 

X berbentuk teks yang berisi opini, kritik, maupun tanggapan terhadap suatu 

peristiwa. Karakteristik tersebut menjadikan media sosial X relevan sebagai sumber 

data dalam penelitian klasifikasi sentimen karena dapat merepresentasikan opini 

publik secara spontan dan aktual. 

Opini yang berkembang di media sosial umumnya diekspresikan dalam 

bentuk sentimen, yaitu pandangan atau sikap seseorang terhadap suatu objek atau 

peristiwa yang dituangkan dalam teks (Indransyah et al., 2022). Dalam konteks 

demonstrasi, sentimen netizen sering kali bersifat emosional, menggunakan bahasa 

tidak baku, mengandung kritik tajam, serta dipengaruhi oleh dinamika sosial dan 

politik yang berkembang secara cepat. Karakteristik tersebut menyebabkan data 

teks di media sosial bersifat tidak terstruktur dan berdimensi tinggi, sehingga 

memerlukan pendekatan analisis berbasis komputasi untuk memperoleh gambaran 

opini publik secara objektif dan terukur.  

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah analisis sentimen 

berbasis Natural Language Processing (NLP) dan Machine Learning. Melalui 

pendekatan ini, data teks yang tidak terstruktur dapat diproses, diekstraksi fiturnya, 

dan diklasifikasikan ke dalam kategori sentimen tertentu. Klasifikasi sentimen 

menjadi penting untuk mengidentifikasi kecenderungan opini masyarakat serta 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data. 

Berbagai metode klasifikasi telah dikembangkan dalam pendekatan 

supervised learning, di antaranya Naïve Bayes, Support Vector Machine (SVM), 

Decision Tree, K-Nearest Neighbour (KNN), Random Forest, Linear Discriminant 

Analysis (LDA), serta Logistic Regression. Setiap metode memiliki karakteristik 
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yang berbeda dalam mempelajari pola hubungan antara fitur teks dan label 

sentimen. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah Naïve Bayes dan 

Linear Discriminant Analysis (LDA). 

Naïve Bayes merupakan metode klasifikasi berbasis probabilistik yang 

dikenal sederhana, efisien secara komputasi, serta mampu bekerja dengan baik pada 

data berdimensi tinggi (Agustriya et al., 2024). Sementara itu, LDA merupakan 

metode yang dapat digunakan untuk klasifikasi dengan memaksimalkan 

keterpisahan antar kelas dan meminimalkan variasi dalam kelas, sehingga 

berpotensi meningkatkan performa klasifikasi pada data teks (Nurdiansyah et al., 

2025). Pemilihan kedua metode tersebut didasarkan pada perbedaaan pendekatan 

klasifikasi yang digunakan, sehingga menarik untuk dibandingkan performanya 

dalam klasifikasi sentimen pada media sosial X. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan metode 

klasifikasi dalam analisis sentimen maupun bidang lain. Chrisinta & Simarmata 

(2023) menerapkan metode Naïve Bayes pada 8.000 data Twitter untuk 

menganalisis opini masyarakat terhadap pejabat publik dan memperoleh tingkat 

akurasi sebesar 64,55%, dengan mayoritas sentimen bersifat negatif. Selanjutnya, 

penelitian oleh Hanafi (2023) mengkombinasikan Support Vector Machine (SVM) 

dan Linear Discriminant Analysis (LDA) untuk menganalisis ulasan wisata di 

Kabupaten Gresik dan hasilnya menunjukkan bahwa LDA sebagai teknik reduksi 

dimensi mampu meningkatkan nilai F1-score menjadi 66%, dibandingkan model 

SVM tanpa LDA yang hanya mencapai 53%. Kemudian, penelitian oleh 

Nurdiansyah et al (2025) memanfaatkan kombinasi LDA dan KNN dalam 

klasifikasi citra sayuran dan berhasil mencapai akurasi 92,85%. Sementara itu, 

Razan et al (2023) membandingkan metode LDA dan Naïve Bayes pada dataset 

obesity dan wine, menunjukkan bahwa LDA memperoleh akurasi 92,2% dan 

97,2%, sedangkan Naïve Bayes menunjukkan akurasi sebesar 58,1% dan 97,7%.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, sebagian besar studi analisis 

sentimen masih berfokus pada ulasan produk, wisata, maupun opini terhadap tokoh 

publik, sedangkan penelitian yang membahas komentar netizen terkait aksi 
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demonstrasi di media sosial X masih terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian 

yang secara khusus membandingkan performa metode Naïve Bayes dan LDA pada 

data teks media sosial dengan karakteristik bahasa yang tidak baku, emosional, serta 

mengandung kritik. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengetahui 

metode yang lebih optimal dalam mengklasifikasikan sentimen masyarakat 

terhadap isu demonstrasi yang berkembang secara cepat di media sosial X. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji 

dan membandingkan performa Naïve Bayes dan LDA dalam mengklasifikasikan 

sentimen masyarakat terhadap aksi demonstrasi di sosial media X. Data penelitian 

diperoleh dari komentar atau unggahan netizen yang berkaitan dengan peristiwa 

demonstrasi, kemudian melalui tahapan pra-proses teks dan ekstraksi fitur sebelum 

dilakukan proses pelatihan model dan pengujian. Evaluasi performa kedua metode 

dilakukan menggunakan confusion matrix serta metrik akurasi, precision, dan F1-

score untuk menentukan metode yang paling optimal dalam mengklasifikasikan 

sentimen. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai efektivitas kedua metode dalam mengolah data teks 

media sosial yang berdimensi tinggi, serta memberikan kontribusi akademik dalam 

pengembangan metode klasifikasi berbasis statistika dan machine learning pada 

analisis data teks. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan beberapa rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana prosedur penerapan metode Naïve Bayes dan Linear Discriminant 

Analysis (LDA) dalam melakukan klasifikasi sentimen pada komentar netizen 

di X terkait aksi demonstrasi di Indonesia? 

2. Bagaimana performa klasifikasi sentimen yang dihasilkan oleh metode Naïve 

Bayes dan Linear Discriminant Analysis (LDA) pada komentar netizen di X? 
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3. Bagaimana perbandingan performa klasifikasi antara metode Naïve Bayes dan 

Linear Discriminant Analysis (LDA) dalam mengklasifikasikan sentimen pada 

komentar netizen di X terkait aksi demonstrasi di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui prosedur penerapan metode Naïve Bayes dan Linear 

Discriminant Analysis (LDA) dalam klasifikasi sentimen pada komentar 

netizen di X terkait aksi demonstrasi di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui performa klasifikasi sentimen yang dihasilkan oleh metode 

Naïve Bayes dan Linear Discriminant Analysis (LDA) pada komentar netizen 

di X.  

3. Untuk menentukan metode terbaik antara Naïve Bayes dan Linear 

Discriminant Analysis (LDA) dalam mengklasifikasikan sentimen netizen X 

terkait aksi demonstrasi di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menambah referensi mengenai penerapan metode Naïve Bayes dan Linear 

Discriminant Analysis (LDA) dalam klasifikasi sentimen pada data media sosial, 

khususnya komentar netizen di X terkait aksi demonstrasi, serta menjadi bahan 

kajian bagi peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian serupa dalam bidang 

analisis sentimen dan pembelajaran mesin (machine learning). 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Memberikan informasi bagi pengambilan kebijakan, peneliti sosial, maupun 

pihak yang berkepentingan mengenai gambaran sentimen masyarakat terhadap aksi 

demonstrasi berdasarkan hasil klasifikasi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 
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dapat membantu dalam pemilihan metode analisis yang lebih akurat untuk 

pengolahan data teks, khususnya dalam konteks pemantauan opini publik di media 

sosial.   

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang dilakukan pada penelitian ini agar lebih 

terarah, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan data komentar netizen di aplikasi X yang berkaitan 

dengan aksi demonstrasi di Indonesia dan diperoleh melalui proses scrapping 

menggunakan kata kunci tertentu. Data yang digunakan yaitu data komentar 

netizen di X yang berbahasa Indonesia dan diambil dalam periode 1 Agustus 

hingga 30 September 2025. 

2. Variabel penelitian yang digunakan berupa teks cuitan, yang selanjutnya diolah 

melalui tahapan pra-pemrosesan seperti cleaning, case folding, spelling 

normalization, tokenizing, stopword removal, dan stemming. Variabel lain di luar 

konten teks cuitan tidak digunakan dalam penelitian ini. 

3. Metode klasifikasi sentimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Naïve Bayes dan Linear Discriminant Analysis (LDA) dengan evaluasi performa 

model berdasarkan metrik akurasi, precision, recall, dan F1-score untuk menilai 

ketepatan hasil klasifikasi sentimen. 

4. Alat pengolahan data menggunakan software Visual Studio Code (VS Code) 

dengan bahasa pemrograman Python versi 3.10.11, serta pustaka pendukung 

seperti pandas, scikit-learn, dan NLTK. 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Sebelum memulai penelitian, penulis menggunakan beberapa literatur yang 

relevan dengan topik pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu 

untuk melakukan tinjauan pustaka. Penelitian tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Debora Chrisinta dan Justin Eduardo Simarmata 

(2023) dengan judul “Analisis Sentimen Penilaian Masyarakat Terhadap Pejabat 

Publik Menggunakan Algoritma Naïve Bayes Classifier”. Penelitian ini 
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menjelaskan tentang penerapan algoritma Naïve Bayes dalam melakukan 

klasifikasi sentimen data Twitter penilaian masyarakat terhadap pejabat publik. 

Hasil dari penelitian ini didapat bahwa performa algoritma Naïve Bayes 

menunjukkan nilai akurasi sebesar 64,55% dengan error rate sebesar 35,45%. 

2. Penelitian yang dilakukan Mutmainnah Muchtar dan Rafiqah Arjaliyah Muchtar 

(2024) dengan judul “Integrasi Fitur Warna, Tekstur dan Renyi Fraktal Untuk 

Klasifikasi Penyakit Daun Kentang Menggunakan Linear Discriminant 

Analysis”. Penelitian ini menjelaskan tentang klasifikasi penyakit daun kentang 

dengan mengintegrasikan berbagai fitur ekstraksi dari citra daun menggunakan 

Linear Discriminant Analysis (LDA). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa Linear Discriminant Analysis (LDA) memberikan akurasi sebesar 

98,46% dalam mengklasifikasikan penyakit daun kentang.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Irsyad Razan, Muhammad Fatchan, 

Regan Agam, Gita Suryani, Reza Hadi Asykari, Aldi Darma (2021) dengan judul 

“Studi Perbandingan Metode Naïve Bayes dan Linear Discriminant Analysis 

Untuk Permasalahan Klasifikasi”. Penelitian ini menjelaskan tentang 

perbandingan kinerja antara algoritma Naïve Bayes dan Linear Discriminant 

Analysis (LDA) dalam permasalahan klasifikasi menggunakan data Wine dan 

Obesity. Hasil dari perbandingan tersebut untuk data Wine dengan algoritma 

LDA diperoleh tingkat akurasi sebesar 97,2%. Sedangkan, dengan menggunakan 

algoritma Naïve Bayes diperoleh tingkat akurasi sebesar 97,7%. Pada data 

obesity, dengan menggunakan algoritma LDA diperoleh tingkat akurasi sebesar 

92,2%. Sedangkan, dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes diperoleh 

tingkat akurasi sebesar 58,1%.  Sehingga, dari hasil perbandingan metode 

dengan dua dataset dapat disimpulkan bahwa algoritma LDA memiliki tingkat 

keakuratan yang lebih baik dibandingkan klasifikasi Naïve Bayes. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Tara Okta Adrian, I Made Agus Dwi 

Suarjaya, Dwi Putra Githa (2023) dengan judul “Analisis Sentimen Publik 

Terhadap Aksi Demonstrasi di Indonesia Menggunakan Support Vector Machine 

dan Random Forest”. Penelitian ini menjelaskan tentang pandangan masyarakat 

terkait aksi demonstrasi yang terjadi di Indonesia melalui tweets pada media 



10 
 

 
 

sosial Twitter dengan menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) 

dan Random Forest. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai akurasi 

paling baik adalah dengan menggunakan algoritma SVM, yaitu sebesar 80,3%. 

Sedangkan, algoritman Random Forest hanya memiliki nilai akurasi sebesar 

77,7%.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hanafi (2023) dengan judul 

“Analisis Sentimen Destinasi Wisata Kabupaten Gresik Menggunakan Linear 

Discriminant Analysis (LDA) dan Support Vector Machine (SVM)”. Penelitian 

ini menjelaskan tentang bagaimana persepsi pengunjung terhadap destinasi 

wisata di Kabupaten Gresik dengan cara menganalisis ulasan yang ditulis 

wisatawan di Google Maps menggunakan metode Sipport Vector Machine 

(SVM) yang dikombinasikan dengan metode Linear Discriminant Analysis 

(LDA). Dari hasil penelitian tersebut, penggunaan algoritma SVM dengan 

kombinasi LDA menunjukkan nilai F1-score sebesar 66%, sedangkan 

penggunaan algoritma SVM tanpa LDA hanya memperoleh F1-score sebesar 

53%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kombinasi SVM dengan LDA dapat 

meningkatkan kinerja klasifikasi sentimen daripada penggunaan SVM tanpa 

LDA. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Sylvi Anadas dan Ryan Randy Suryono (2025) 

dengan judul “Analisis Sentimen Terhadap Program Lapor Mas Wapres Periode 

2024 di Media Sosial X Menggunakan Metode Naïve Bayes dan Support Vector 

Machine (SVM)”. Penelitian ini menjelaskan tentang analisis sentimen 

masyarakat terhadap program Lapor Mas Wapres melalui platform media sosial 

dengan menerapkan algoritma klasifikasi Naïve Bayes dan Support Vector 

Machine (SVM) serta pengaruh Synthetic Minority Over-sampling Technique 

(SMOTE). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa akurasi algoritma Naïve 

Bayes sebelum penerapan SMOTE didapat akurasi sebesar 63%, sedangkan 

setelah penerapan SMOTE didapat akurasi sebesar 78%. Jika menggunakan 

algoritma SVM didapat akurasi sebelum menerapkan SMOTE yaitu sebesar 

80%, sedangkan setelah menerapkan SMOTE didapat akurasi sebesar 91%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa algoritam SVM merupakan algoritma 
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dengan klasifikasi terbaik dan SMOTE terbukti efektif dalam meningkatkan 

akurasi model, serta hasil analisis sentimen menunjukkan bahwa masyarakat 

cenderung memberikan tanggapan positif terhadap program Lapor Mas Wapres. 

Berikut merupakan rincian persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Tabel 1.1 Tinjauan Pustaka 

Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

Analisis Sentimen 

Penilaian 

Masyarakat 

Terhadap Pejabat 

Publik 

Menggunakan 

Algoritma Naïve 

Bayes Classifier 

(Chrisinta & 

Simarmata, 2023) 

performa algoritma 

Naïve Bayes 

menunjukkan nilai 

akurasi sebesar 

64,55% dengan 

error rate sebesar 

35,45%. 

Penggunaan 

metode algoritma 

Naïve Bayes 

dalam penelitian 

khususnya di 

bidang analisis 

sentimen. 

Tidak 

menggunakan 

metode Linear 

Discriminant 

Analysis (LDA) 

sebagai 

perbandingan 

hasil akurasi.  

Integrasi Fitur 

Warna, Tekstur 

dan Renyi Fraktal 

Untuk Klasifikasi 

Penyakit Daun 

Kentang 

Menggunakan 

Linear 

Discriminan 

Analysis 

(Muchtar et al., 

2024)  

Linear 

Discriminant 

Analysis (LDA) 

memberikan 

akurasi sebesar 

98,46% dalam 

mengklasifikasikan 

penyakit daun 

kentang. 

Penggunaan 

metode Linear 

Discriminant 

Analysis (LDA) 

dalam proses 

klasifikasi data. 

Tidak 

membandingkan 

dengan metode 

Naïve Bayes serta 

tidak digunakan 

untuk klasifikasi 

sentimen. 
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Studi 

Perbandingan 

Metode Naïve 

Bayes dan Linear 

Discriminant 

Analysis Untuk 

Permasalahan 

Klasifikaksi 

(Razan et al., 

2023) 

Linear 

Discriminant 

Analysis (LDA) 

memiliki nilai 

akurasi lebih tinggi 

(92,2%) 

dibandingkan 

dengan Naïve 

Bayes (58,1%) 

dalam 

permasalahan 

klasifikasi 

Penggunaan 

metode Linear 

Discriminant 

Analysis (LDA) 

dan Naïve Bayes. 

Studi kasus yang 

digunakan dan 

tidak menerapkan 

klasifikasi 

sentimen. 

Analisis Sentimen 

Publik Terhadap 

Aksi Demonstrasi 

di Indonesia 

Menggunakan 

Support Vector 

Machine dan 

Random Forest 

(Adriana et al., 

2023) 

Support Vector 

Machine (SVM) 

memiliki nilai 

akurasi paling baik 

nilai akurasi paling 

baik yaitu sebesar 

80,3%. Sedangkan, 

algoritman Random 

Forest hanya 

memiliki nilai 

akurasi sebesar 

77,7%. 

Penggunaan tema 

studi kasus dalam 

klasifikasi 

sentimen 

Perbandingan 

metode yang 

digunakan dalam 

klasifikasi 

sentimen. 

Analisis Sentimen 

Destinasi Wisata 

Kabupaten Gresik 

Menggunakan 

Linear 

Discriminant 

Kombinasi 

Algoritma SVM 

dengan LDA dapat 

meningkatkan 

klasifikasi 

sentimen dengan 

Penggunakan 

metode Linear 

Discriminant 

Analysis (LDA) 

Studi kasus yang 

digunakan dan 

tidak 

membandingkan 

dengan metode 

Naïve Bayes. 
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Analysis (LDA) 

dan Support 

Vector Machine 

(SVM) (Hanafi, 

2023) 

memperoleh F1-

score sebesar 66% 

dibandingkan 

dengan algoritma 

SVM tanpa LDA 

yang hanya 

memperoleh F1-

score sebesar 53%. 

Analisis Sentimen 

Publik Terhadap 

Program Lapor 

Mas Wapres 

Periode 2024 di 

Media Sosial X 

Menggunakan 

Metode Naïve 

Bayes dan 

Support Vector 

Machine (SVM) 

(Anadas & 

Suryono, 2025) 

Algoritma SVM 

menunjukkan hasil 

akurasi yang paling 

tinggi yaitu sebesar 

80%, sedangkan 

algoritma Naïve 

Bayes hanya 

memiliki akurasi 

sebesar 63%. 

Penggunakan 

metode Naïve 

Bayes dalam 

klasifikasi 

sentimen. 

Tidak 

menggunakan 

metode Linear 

Discriminant 

Analysis (LDA) 

sebagai 

perbandingan 

hasil akurasi 

dalam klasifikasi 

sentimen. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dikaji, dapat diketahui bahwa 

penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu dalam penerapan 

metode klasifikasi pada analisis sentimen. Namun, penelitian tersebut masih 

memiliki perbedaan pada metode yang digunakan, objek penelitian, studi kasus, 

serta periode pengambilan data. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

membandingkan kinerja metode Naïve Bayes dan Linear Discriminant Analysis 

(LDA) dalam klasifikasi sentimen netizen X terkait aksi demonstrasi periode 1 

Agustus hingga 30 September 2025. Berdasarkan penelitian terdahulu yang 
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digunakan sebagai acuan, belum ditemukan penelitian yang secara khusus 

membandingkan kedua metode tersebut pada klasifikasi sentimen netizen X terkait 

aksi demonstrasi dengan periode data tersebut. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan referensi empiris mengenai performa kedua metode 

dalam mengklasifikasikan sentimen pada konteks tersebut. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan disusun untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami isi penelitian ini secara lebih sederhana, runtut, dan jelas. Adapun 

sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebegai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang yang mendasari dilaksanakannya 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, serta tinjauan pustaka yang menjadi acuan teori. Pada bab ini juga 

disajikan gambaran umum mengenai sistematika penulisan sebagai arah dari 

keseluruhan isi penelitian. 

 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi rangkuman teori dasar dan teori pendukung yang 

digunakan untuk memperkuat analisis dalam penelitian, khususnya terkait 

konsep analisis sentimen, metode Naïve Bayes dan Linear Discriminant Analysis 

(LDA), serta teori-teori relevan lainnya yang menjadi pijakan dalam proses 

pengolahan data.  

 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, jenis dan sumber data yang 

digunakan, variabel penelitian, alat serta perangkat lunak yang dipakai, tahapan 

metode analisis, dan flowchart penelitian yang menggambarkan alur proses 

pelaksanaan penelitian dari awal hingga akhir. 

 

4. BAB IV PEMBAHASAN 
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Bab ini membahas mengenai metode yang digunakan dalam penelitian, 

sampai dengan pembahasan yang mendalam mengenai metode Naïve Bayes dan 

Linear Discriminant Analysis (LDA). 

 

5. BAB V STUDI KASUS 

Bab ini berisi tentang penerapan metode Naïve Bayes dan Linear 

Discriminant Analysis (LDA) dalam klasifikasi sentimen netizen di X tentang 

aksi demonstrasi menggunakan software VS Code dengan bahasa pemrograman 

Python versi 3.10.11. 

 

6. BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang akan dihasilkan dari pembahasan 

dan jawaban atas rumusan masalah yang telah dirancang sebelumnya, serta 

berisikan saran bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Prosedur klasifikasi sentimen pada komentar netizen di media sosial X terkait 

aksi demonstrasi di Indonesia dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

pengumpulan data yang menghasilkan sebanyak 8.702 data komentar. Data 

tersebut kemudian dilakukan preprocessing data yang meliputi cleaning, case 

folding, tokenisasi, stopword removal, dan stemming sehingga diperoleh 

sebanyak 6.443 data yang siap digunakan dalam proses klasifikasi. 

Selanjutnya, dilakukan pembobotan kata menggunakan TF-IDF dan 

pembagian data menjadi data training sebanyak 5.154 data serta data testing 

sebanyak 1.289 data. Kemudian data tersebut akan diklasifikasikan 

menggunakan metode Naïve Bayes dan Linear Discriminant Analysis (LDA) 

serta dilakukan evaluasi model menggunakan confusion matrix, accuracy, 

precision, recall, dan f1-score. 

2. Berdasarkan hasil pengujian model, metode Naïve Bayes memperoleh nilai 

akurasi sebesar 74,01% dengan weighted average f1-score sebesar 72,62%, 

sedangkan metode LDA memperoleh nilai akurasi sebesar 79,21% dengan 

weighted average f1-score sebesar 79%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kedua metode mampu melakukan klasifikasi sentimen pada komentar netizen 

di media sosial X dengan cukup baik. 

3. Berdasarkan perbandingan hasil evaluasi kedua metode tersebut, metode LDA 

memiliki performa klasifikasi yang lebih baik dibandingkan metode Naïve 

Bayes. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai akurasi dan weighted average f1-

score yang lebih tinggi pada metode LDA. Dengan demikian, metode LDA 

lebih optimal digunakan dalam mengklasifikasikan sentimen komentar netizen 

di X terkait aksi demonstrasi di Indonesia.  
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Proses pelabelan data disarankan tidak hanya menggunakan pendekatan 

otomatis, tetapi juga melibatkan pelabelan secara manual (semi-otomatis). Hal 

ini bertujuan agar label sentimen lebih sesuai dengan konteks komentar dan 

meningkatkan kualitas data penelitian. 

2. Penggunakan kamus leksikon disarankan untuk dikembangkan secara mandiri 

sesuai dengan studi kasus penelitian, sehingga bobot setiap kata dapat 

disesuaikan berdasarkan tingkat pengaruhnya terhadap sentimen yang dianalisis. 

3. Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan metode lain dalam mendeteksi 

komentar yang mengandung unsur sarkasme, karena pendekatan berbasis 

leksikon masih memiliki keterbatasan dalam memahami makna kalimat yang 

bersifat ironi atau sindiran. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat membandingkan performa 

metode yang digunakan dengan metode klasifikasi lainnya guna mengetahui 

metode yang paling optimal dalam klasifikasi sentimen. 
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